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The research aims to determine internal factors 
(strengths, weaknesses) and external factors 
(opportunities, threats) in improving the quality of 
Kemala Bhayangkari 02 Pabaeng-baeng 
Kindergarten School and to find out the strategies 
that need to be implemented to improve the 
quality of Kemala Bhayangkari 02 Pabaeng-baeng 
Kindergarten School based on SWOT analysis . 
This study uses a qualitative and quantitative 
approach with the SWOT analysis method. Data 
collection techniques are Observation interviews, 
questionnaires, and Documentations Data analysis 
techniques are descriptive analysis, SWOT matrix 
analysis, and IFE (internal factor evaluation) and 
EFE (external factor evaluation) matrix analysis. 
The results of the SWOT analysis of Kemala 
Bhayangkari Kindergarten School are in quadrant 
1 where the IFE and EFE scores are (2.22: 1.38) 
which is a position that supports an aggressive 
strategy in improving school development. Based 
on the results obtained, the strategy that must be 
carried out to improve the quality of schools is the 
SO strategy (Strength-Opportunities strategy) 
which supports aggressive growth policies as the 
approach.  
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Penelitian bertujuan mengetahui faktor internal 
(kekuatan, kelemahan) dan faktor eksternal 
(peluang, ancaman) dalam meningkatkan kualitas 
Sekolah TK Kemala Bhayangkari 02 Pabaeng-
baeng dan untuk mengetahui Strategi yang perlu 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas Sekolah 
TK Kemala Bhayangkari 02 Pabaeng-baeng 
berdasarkan analisis SWOT. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dan 
kuantitatif dengan metode analisis SWOT. Teknik 
pengumpulan data dengan bservasi, wawancara, 
kuesioner, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
dengan analisis deskriptif, analisis matriks SWOT, 
dan analisis matriks IFE (internal factor evaluation) 
dan EFE (eksternal factor evaluation). Hasil analisis 
SWOT Sekolah TK Kemala Bhayangkari berada 
pada kuadran 1 dimana skor IFE dan EFE yaitu 
(2,22:1,38) yang dimana posisi tersebut 
mendukung strategi agresif dalam peningkatan 
pengembangan sekolah.  
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PENDAHULUAN  
Sekolah merupakan satuan dalam sistem pendidikan nasional, yang 

wajib memodifikasii dan melakukan transfigurasi di lembaga serta pada kulitas 
kinerja. Pendidikan yang bermutu selalu berusaha untuk merumuskan strategi 
yang efisien yang dibutuhkan semua pihak termasuk siswa dengan 
memberikan kualitas terbaik. Kualitas pendidikan adalah gambaran 
keseluruhan tindakan layanan pendidikan baik internal maupun eksternal yang 
bertujuan memuaskan harapan pengguna (Sagala, 2013).  

Ketidak berdayaan lembaga pendidikan dalam  memanfaatkan peluang 
eksternal, dapat berdampak jatuhnya daya saing yang bisa berpengaruh pada 
perolehan kompotensi kinerja lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan, 
terutama pendidikan formal memiliki persaingan dalam kulitas. Proses 
manajemen perencanaan, pengorganisasian, kordinasi, pelaksanaan dan 
pengendalian pendidikan yang baik disuatu sekolah dapat mengukur kualitas 
pendidikan di sekolah. 

Taman kanak-kanak merupakan bagian dari penyelenggara  
pembelajaran bagi anak usia dini yang mementingkan untuk pemberian dasar  
pertumbuhan dan perkembangan fisik seperti sistem motorik halus dan kasar, 
keahlian berpikir, emosi, dan spiritual, sika, perilaku dan agama, beserta 
bahasa dan komunikasi yang searah dengan keunikan dalam proses 
pertumbuhan. Terdapat dua tujuan penyelenggaraan pendidikan anak usia dini 
yaitu: (1) Menumbuhkan murid yang baik, tumbuh dan berkembang  sesuai 
usianya dimana murid tersebut sudah optimum siap  menduduki pendidikan 
dasar. (2) Menunjang kesiapan anak dalam mendekati kesanggupan belajar di 
sekolah (Suhami, 2017). 

Analisis SWOT (strengths (kekuatan)- weaknesses (kelemahan)-
opportunities (peluang) -threats (ancaman)) adalah proses identifikasi faktor 
yang mudah dimengerti dalam merumuskan strategi organisasi dan lembaga 
pendidikan. Analisis dikerjakan dengan mengoptimalkan kekuatan dan 
peluang dan menghindari kelemahan dan ancaman yang ada. 

Taman kanak-kanak Kemala Bhayangkari 02 Pabaeng-baeng merupakan 
salah satu sekolah TK yang merupakan cabang Yayasan Kemala Bhayangkari 
Sat Brimobda Sulawesi Selatan yang terletak di Jl. Sultan Alauddin, No. 75. 
Sekolah ini masih memiliki kekurangan, diantaranya pada penerapan model 
pembelajaran, tingginya biaya sekolah, dan kurangnya sosialisasi sehingga 
jumlah siswa sangat sedikit. Dari hal-hal tersebut menjadikan orang tua kurang 
berinisiatif menyekolahkan anaknya di sekolah ini, oleh karena itu perlunya 
proses pemgembangan strategi sekolah agar sekolah dapat berkembang. 

TINJAUAN PUSTAKA 
Sekolah adalah sistem interaksi sosial suatu organisasi keseluruhan 

terdiri atas interaksi pribadi terkait bersama dalam suatu hubungan organic 
(Wayne dalam buku Soebagio Atmodiwiro, 2000:37). Sedangkan berdasarkan 
undang-undang no 2 tahun 1989 sekolah adalah satuan pendidikan yang 
berjenjang dan berkesinambungan untuk menyelenggarakan kegiatan belajar 
mengajar. Menurut Daryanto (1997:544), sekolah adalah bangunan atau 
lembaga untuk belajar serta tempat menerima dan memberi pelajaran. Jadi, 
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sekolah sebagai suatu sistem sosial dibatasi oleh sekumpulan elemen kegiatan 
yang berinteraksi dan membentuk suatu kesatuan sosial sekolah yang demikian 
bersifat aktif kreatif artinya sekolah dapat menghasilkan sesuatu yang 
bermanfaat bagi masyarakat dalam hal ini adalah orang-orang yang terdidik. 
Dari definisi tersebut bahwa sekolah adalah suatu lembaga atau organisasi 
yang diberi wewenang untuk menyelenggarakan kegiatan pembelajaran. 
Sebagai suatu organisasi sekolah memiliki persyaratan tertentu. 
 
METODOLOGI 

Penelitian menggunakan metode deskriptif yang  melakukan studi kasus 
di sekolah TK Kemala Bhayangkari 02 Pabaeng-baeng. Selain itu, penelitian 
memakai jenis pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini difokuskan 
pada faktor internal dan eksternal sekolah serta strategi pengembangan sekolah 
TK Kemala Bhayangkari 02 Pabaeng-Baeng Cab. Brimob Sulawesi Selatan.  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu tahap observasi, 
wawancara, kuesioner dan dokumentasi. teknik analisis data dilakukan dengan 
analisis deskriptif, matriks SWOT dan matriks IFE (internal factor evaluation) dan 
EFE (exsternal factor evaluation).  Jumlah responden pada penelitian ini yaitu 22 
orang, 1 kepala sekolah 3 guru kelas dan 18 orang tua murid.  
 
Waktu dan Tempat 

Penelitian berlangsung pada bulan mei-juni 2022 di Sekolah TK Kemala 
Bhayangkari 02 Pabaeng-Baeng Cab. Brimob Sulawesi Selatan yang terletak di 
Jl. Sultan Alauddin, No. 75. 
 
Prosedur Penelitian 

Tahap pertama yaitu persiapan, dilakukan beberapa rangkaian 
persiapan penelitian yang terdiri dari 1) konsultasi mengenai rencana teknis 
penelitian, 2) observasi, 3) menyusun proposal, 4) melengkapi surat izin 
penelitian.  

Tahap kedua yaitu pelaksanaan, dilakukan beberapa tahap : 1) 
pengumpulan data dengan persepsi isu-isu internal eksternal di lingkungan 
sekolah, 2) membuat rancangan pengembangan sekolah, 3) pemetaan dengan 
analisis SWOT, 4) menyusun strategi pengembangan sekolah.  

Pemetaan dengan analisis SWOT dilakukan dengan tahap:  
1) Menentukan isu-isu yang berpengaruh sebagai faktor kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman sekolah dengan menggunakan 
pengukuran skala likert, penilaian untuk faktor positif (kekuatan dan 
peluang) ditetapkan dengan nilai ; 1= sangat setuju, 2= setuju, 3= kurang 
setuju dan 4= tidak setuju. Sedangkan untuk penilain faktor negatif 
(kelemahan dan ancaman) sekolah di tentukan dengan nilai kebalikan 
yaitu ;  
1=tidak setuju, 2= kurang setuju, 3= setuju, dan 4= sangat setuju; 

 
2) Menetapkan nilai bobot untuk setiap faktor ditentukan oleh rumus :  

Bobot = 
                           

                        
 



Formosa Journal of Science and Technology (FJST)  

Vol.2, No.7, 2023: 1875-1886                                                                                           

  1879 
 

3) Menetapkan nilai rating ditentukan dengan rumus:  

Rating = 
                      

                 
 

4) Menjumlahkan poin skor dengan rumus:  
Skor = bobot x rating 

5) Menentukan hitungan total skor dengan rumus: 
Total Skor Faktor internal = Kekuatan – Kelemahan 
Total Skor Faktor eksternal = Peluang – Ancaman 
Tahap Terakhir yaitu penyelesaian, peneliti menggabungkan dan 

menguraikan data yang kemudian akan ditarik kesimpulan.  
 

HASIL PENELITIAN 
Hasil Analisis Deskriptif 

Hasil wawancara dengan guru dan orang tua TK Kemala Bhayangkari 02 
Pabaeng-baeng Cab. Brimob Sulawesi Selatan maka dapat ditentukan beberapa 
faktor analisis deskriptif  pada : 

 
Tabel 1. Faktor internal dan eksternal TK Kemala Bhayangkari 02 Pabaeng-

baeng 

 
 
Hasil Analisis Matriks SWOT  

Dari analisis isu-isu internal dan eksternal dengan faktor dominan, maka 
dapat dilakukan strategi alternatif. Kesimpulan strategi alternatif dilaksanakan 
menurut model analisis dengan gambaran strategi dan pemetaan SWOT, 
adapun hasil skor matriks SWOT untuk TK Kemala Bhayangkari 02 Pabaeng-
baeng pada Tabel 2. berikut ini:   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Fuadi, Lahming, Sukainah 

1880 
 

Tabel 2. Matriks SWOT TK Kemala Bhayangkari 02 Pabaeng-baeng 

 
Pada Tabel 2. diatas dihasilkan empat sel alternative strategi yang dapat 

diambil kesimpulan sebagai strategi dalam usaha mengembangkan kualitas 
sekolah TK Kemala Bhayangkari 02 Pabaeng-baeng.  
 
Hasil Analisis Matriks IFE dan EFE  

Dari hasil kajian faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman TK 
kemala Bhayangkari 02, berikut dibentuk gambaran matriks IFE ke dalam Tabel 
3 dan faktor EFE Tabel 4. 

 
Tabel 3. Perhitungan Matriks Evaluasi Fakor Internal (IFE) 

 
Pada Tabel 3. Perhitungan dari analisis matriks IFE TK Kemala 

Bhayangkari 02 Pabaeng-baeng dihasilkan skor tertinggi pada faktor Kekuatan 
yaitu Lulusan S1 PAUD dengan skor 0,71 dan yang terendah pada akreditasi 
Sekolah B dengan skor 0,66. Kemudian dari faktor-faktor kekuatan dihasilkan 
skor total sebesar 2,76 sedangkan pada faktor Kelemahan nilai skor tertinggi 
pada faktor dana sekolah hanya dari dana BOP dengan skor 0,30 dan yang 
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terendah pada faktor alat peraga yang masih kurang dengan skor 0,24. 
Kemudian dari faktor-faktor kelemahan dihasilkan skor total sebesar 0,54.  

Dari Perhitungan analisis matriks IFE TK Kemala Bhayangkari 02 
Pabaeng-baeng dihasilkan total skor dengan jumlah total sebesar 3,30. Hal ini 
menunjukkan bahwa faktor-faktor internal sekolah begitu kuat mempunyai 
dimensi kuadran unggul dalam keseluruhan kekuatan situasi internal sekolah. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Risal (2021) sebanyak apapun faktor yang 
dicantumkan pada matrik IFE, nilai rata-rata 2,5 ; terendah 1,0 dan tertinggi 4,0. 
Total nilai di bawah 2,5 menerangkan bahwa posisi internal lemah, sedangkan 
total nilai ≥ 2,5 menerangkan bahwa posisi internal kuat. 

 
Tabel 4. Perhitungan Matriks Evaluasi Faktor Eksternal (EFE) 

 
Pada Tabel 4. Perhitungan dari analisis matriks EFE TK Kemala 

Bhayangkari 02 Pabaeng-baeng dihasilkan skor tertinggi pada peluang yaitu 
lokasi sekolah yang strategis skor sebesar 0,60 dan terendah pada faktor 
bekerjasama dengan beberapa mitra dengan skor 0,55. Kemudian dari faktor-
faktor peluang dihasilkan skor total sebesar 2,31 sedangkan pada ancaman nilai 
tertinggi pada faktor adanya persaingan dengan sekolah lain dengan skor 0,26 
dan terendah pada faktor jumlah murid sedikit dengan skor 0,93. Kemudian 
dari faktor-faktor ancaman dihasilkan skor total sebesar 0,93.   

Dari hasil analisis matriks EFE TK Kemala Bhayangkari 02 Pabaeng-
baeng dihasilkan skor dengan jumlah total sebesar 3,86. Dengan demikian, di 
deksripsikan bahwa TK Kemala Bhayangkari 02 Pabaeng-baeng di atas rata-
rata dalam upaya  untuk melaksanakan strategi menggunakan peluang guna 
menjauhi ancaman. Hal ini sesuai dengan penelitian Nofsri (2020) meskipun 
nilai faktor eksternal sekolah berada ≥  2,5 sekolah masih harus menjadikan 
peluang yang ada untuk dapat digunakan menghindari ancaman apapun yang 
bisa berdampak pada sekolah.  

Kemudian pada faktor kekuatan 2,76 dikurangkan dengan faktor 
Kelemahan 0,54 makan dihasilkan Sub total skor pada Faktor Internal sekolah 
sebesar 2,22. Sedangkan pada fakor peluang diketahui skor sebesar 2,31 
dikurangkan dengan faktor Kelemahan sebesar 0,93 maka dihasilkan Sub total 
skor pada Faktor Eksternal sekolah yaitu 1,38. Hasil skor tersebut kemudian 
dapat ditampilkan seperti gambar 1. berikut : 
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Gambar 1. Diagram Matriks SWOT TK Kemala Bhayangkari 02 Pabaeng-

baeng 
Pada gambar 1. tersebut ditentukan titik koordinat untuk skor faktor 

internal berada pada sumbu X  dan skor faktor eksternal berada pada sumbu Y 
(2,22:1,38) dapat dilihat posisi dari hasil analisis diagram matriks SWOT Bahwa 
sekolah TK Kemala Bhayangkari 02 Pabaeng-baeng  yaitu pada kuadran 1 yang 
berarati   mendukung strategi agresif dalam peningkatan pengembangan 
sekolah. Dengan memanfaatkan penerapan strategi agresif sekolah TK Kemala 
Bhayangkari 02 Pabaeng-baeng dapat mengopyimlkan kekuatan yang ada 
untuk meraih berbagai peluang yang ada sehingga sekolah dapat berkembang 
dan memenuhi standar nasional pendidikan. Hal tersebut sesuai dengan 
penelitian Yosep et al., (2019) posisi strategis lembaga pendidikan sekolah 
terletak pada “Kuadran I” yang mendukung strategi agresif. Strategi agresif 
adalah strategi di mana lembaga pendidikan ini memanfaatkan atau memiliki 
kekuatan internal yang ada untuk mencari peluang lebih lanjut.  Hasil yang 
sama juga didapatkan berdasarkan penelitian Nofsri (2020) didapatkan hasil 
posisi diagram matriks sekolah pada kuadran agresif. Pada posisi ini, kekuatan 
internal sangat baik  digunakan oleh sekolah. Tujuan utama dari analisis SWOT 
ialah menerapkan faktor kekuatan dan peluang yang diharapkan dapat 
mengurangi ancaman kelemahan itu ialah tujuan utama dari analisis SWOT. 
(Aslan et al., 2012 dalam Imran et al., 2014).  

 
Adapun Strategi SO (Strength-Opportunities) : 

1) Mensosialisasikan keunggulan sekolah kepada khalayak stakeholdernya.   
Dalam era persaingan sekarang ini, setiap sekolah harus bertahan, dan 

terus berkembang, oleh karena itu TK Kemala Bhayangkari 02 harus 
mengadakan sosialisasi mengenai keunggulan, kualitas dari program yang 
ditawarkan oleh sekolah sehingga para orang tua dan masyarakat dapat 
menilai sendiri dan tidak beralih ke sekolah lainnya. Menurut Gibbs (2009) 
dalam Suliwiyadi (2019) Untuk bisa saling berkompetisi  pasa rencana 
pengembangan mutu, sekolah harus dapat mengadakan berbagai kegiatan 
untuk menarik perhatian orang tua dan peserta didik. Posisi pasar ialah 
prospek diferensiasi performa sekolah yang dimana sekolah sebagai program 
dan branding dibanding hasil dari sekolah pesaingnya. Market pendidikan 
yang mempunyai daya saing digambarkan sebagai institusi yang mampu 
menekankan jati diri sehingga dapat dikenal oleh publik.  
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2) Menambah kerjasama sekolah dengan mitra terkait. 
Kerjasama yang perlu dan baik dilakukan dalam mendukung kekuatan 

sekolah kerjasama dengan pihak pembuat baju seragam sekolah, diharapkan 
terjadi kolaborasi dalam menghasilkan baju yang berkualitas dengan biaya 
yang bisa dijangkau sehingga dapat menguntungkan kedua belah pihak dalam 
penentuan harga.  Kemendiknas (2010) dalam Dwi & Nunuk (2017) menyatakan 
bahwa menjalin kerjasama dengan usaha dan industri ialah indikator 
keberhasilan sekolah.  

 
3) Mengoptimalkan usaha peningkatan akreditasi sekolah  

Akreditasi sekolah TK Kemala Bhayangkari 02 sudah dalam kategori yang 
baik (B) tetapi untuk peningkatan kualitas sekolah maka perlu dilakukan 
strategi untuk mengoptimalkan kualitas sekolah terutama dalam kondisi 
sekarang ini banyak sekolah yang sudah memiliki akreditasi A (amat baik). 
Setiap sekolah harus mampu mempertahankan bahkan harus dapat 
meningkatkan akreditasi sekolah sehingga bisa masuk dalam kategori sekolah 
terakreditasi A (amat baik) akreditasi sekolah di zaman sekarang ini 
merupakan indikator yang menjadi pesona bagi orang tua dan masyarakat 
dalam menilai dan meyakinkan mereka untuk menyekolahkan anaknya di 
sekolah tersebut. Afridoni et al. (2022) menjelaskan bahwa akreditasi ialah 
upaya atau langkah organisasi pendidikan untuk menaikan mutu pendidikan, 
Karena  dengan adanya akreditasi pendidikan, maka organisasi pendidikan 
akan terus berusaha menigkatkan program atau layanan pendidikan yang 
mengarah pada peningkatan kualitas pendidikan dapat menciptakan satuan 
pendidikan yang memiliki kualitas pendidikan yang sesuai dengan standar.   

 
4) Bekerjasama dengan pihak yayasan dalam mengadakan program beasiswa 
bagi guru  

Pengadaan program beasiswa oleh pihak yayasan bagi guru-guru TK 
Kemala Bhayangkari sangat baik dalam mendukung guru untuk melanjutkan 
pendidikannya dalam peningkatan kualitas, kemampuan, pengetahuan, dan 
kreativitas  dalam proses pengembangan pembelajaran yang lebih baik lagi 
sesuai dengan kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini Hamid et al. (2012) mutu 
seorang guru dapat berpengaruh pada kinerja sekolah sehingga perlu 
dioptimalkan. Kinerja seorang guru bisa dinilai berdasarkan  kemampuan 
kognitif dan kepribadian sedangkan kinerja dinilai berdasarkan kemampuan 
administrasi, komitmen dan tanggung jawab kelas. 

 
5) Melakukan kerjasama dengan salah satu Universitas   

Kerjasama dan kolaborasi tenaga pendidik TK Kemala Bhayangkari 02 
sangat perlu dilakukan dalam mendukung kemampuan guru dalam penerapan 
kurikulum, metode, media yang baru dalam proses pembelajaran. Kerjasama 
tersebut bisa dilakukan dengan salah satu universitas contohnya Universitas 
Negeri Makassar dengan melakukan kegiatan seminar pelatihan penerapan 
kurikulum dan metode pembelajaran oleh pihak dosen yang ahli di bidangnya. 
Sesuai dengan pendapat Orafi (2013) yang menjelaskan bahwa ketermpilan dan 
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kompetensi seorang guru bisa berkembang dengan pemberian pelatihan 
pendidikan. Sejalan dengan Ningtiyas & Jailani (2018) peningkatan 
kemampuan pedagogik seorang guru bisa didapatkan dari pemberian  
pelatihan.  
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Faktor internal sekolah TK Kemala Bhayangkari 02 Pabaeng-baeng dari 
identifikasi isu-isu faktor kekuatan sekolah yaiut Akreditasi Sekolah B, Guru 
yang Bersertifikasi, Lulusan S1 PAUD, dan Metode pembelajaran yang 
menarik, sedangkan faktor kelemahan sekolah yaitu Alat peraga yang masih 
kurang, dan dana  hanya dari dana BOP. Untuk faktor eksternal sekolah dari 
identifikasi isu-isu faktor peluang yaitu Lokasi yang strategis, Bekerja sama 
dengan beberapa mitra, Sekolah berada dalam naungan yayasan brimob dan 
memiliki 5 jenis seragam, sedangkan faktor ancaman yaitu Adanya persaingan 
dengan sekolah lain, Tingginya biaya pendaftaran, dan Jumlah murid sedikit.  

Strategi pengembagan sekolah TK Kemala Bhayangkari 02 Pabaeng-
baeng harus menekan pada strategi SO (Strength-Opportunities strategy) yang 
mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif sebagai pendekatanyya, 
Strategi tersebut diantaranya Mensosialisasikan keunggulan sekolah kepada 
khalayak stakeholdernya, Menambah kerjasama sekolah dengan mitra terkait, 
Mengoptimalkan usaha penignkatan akreditasi sekolah, Bekerjasama dengan 
pihak yayasan dalam mengadakan program beasiswa bagi guru, dan 
Melakukan kerjasama dengan salah satu universitas.  
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